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ABSTRAK 

Rifqi Arief Maulana. NIM: 2283110092. ANALISIS HUKUM WARIS 

TERHADAP  HAK WARIS ANAK PEREMPUAN DALAM ADAT 

BILATERAL DI DESA KONDANGSARI KECAMATAN BEBER 

KABUPATEN CIREBON MENURUT PRESPEKTIF HUKUM ISLAM  

 

Pembagian harta warisan dalam masyarakat Indonesia sering dipengaruhi 

oleh dua sistem hukum yang berjalan berdampingan, yaitu hukum adat dan hukum 

Islam. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), anak perempuan memiliki 

kedudukan yang jelas sebagai ahli waris sebagaimana diatur dalam Pasal 176. 

Namun dalam praktik sosial, ketentuan tersebut tidak selalu diterapkan secara 

konsisten. Di Desa Kondangsari, Kecamatan Beber, Kabupaten Cirebon, 

masyarakat menganut sistem kekerabatan bilateral yang secara prinsip mengakui 

kedudukan laki-laki dan perempuan sebagai ahli waris. Meskipun demikian, dalam 

praktik pembagian warisan masih ditemukan ketidakpastian terhadap hak waris 

anak perempuan yang dipengaruhi oleh norma adat, pertimbangan keluarga, serta 

konstruksi sosial yang menempatkan laki-laki sebagai penerus utama keluarga. 

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara ketentuan hukum Islam dengan 

praktik kewarisan di masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik pembagian warisan terhadap anak perempuan dalam adat 

bilateral serta meninjau kesesuaiannya dengan perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat, tokoh agama, dan pihak yang 

terlibat dalam pembagian warisan, serta data sekunder yang diperoleh dari literatur 

dan peraturan terkait hukum waris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan 

model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan diakui sebagai ahli 

waris dalam adat bilateral, namun praktik pembagian warisan sering dipengaruhi 

oleh musyawarah keluarga dan pertimbangan sosial, sehingga tidak selalu sesuai 

dengan ketentuan hukum waris Islam yang telah menetapkan bagian secara jelas 

bagi setiap ahli waris.  

 

Kata Kunci : Hukum Waris; Hukum Adat Bilateral; Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 

Rifqi Arief Maulana. NIM: 2283110092. LEGAL ANALYSIS OF 

INHERITANCE RIGHTS OF DAUGHTERS IN BILATERAL CUSTOMS IN 

KONDANGSARI VILLAGE, BEBER DISTRICT, CIREBON REGENCY 

ACCORDING TO ISLAMIC LAW PERSPECTIVE 

 

The distribution of inheritance in Indonesian society is often influenced by 

two legal systems that run side by side, namely customary law and Islamic law. In 

the Compilation of Islamic Law (KHI), girls have a clear position as heirs as 

stipulated in Article 176. However, in social practice, these provisions are not 

always applied consistently. In Kondangsari Village, Beber District, Cirebon 

Regency, the community adheres to a bilateral kinship system that in principle 

recognizes the position of men and women as heirs. However, in the practice of 

inheritance distribution, there is still uncertainty about the inheritance rights of 

girls which are influenced by customary norms, family considerations, and social 

constructions that place men as the main successors of the family. This condition 

creates a gap between the provisions of Islamic law and the practice of inheritance 

in society. Therefore, this study aims to analyze the practice of inheritance 

distribution for girls in bilateral customs and review its suitability with the 

perspective of Islamic law. 

This study uses a qualitative approach with the type of field research. The 

research data source consists of primary data obtained through interviews with the 

community, religious leaders, and parties involved in the distribution of 

inheritance, as well as secondary data obtained from literature and regulations 

related to inheritance law. Data collection techniques are carried out through 

interviews, observations, and documentation, while data analysis uses data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing models. 

The results show that girls are recognized as heirs in bilateral customs, but 

inheritance distribution practices are often influenced by family deliberations and 

social considerations, so they are not always in accordance with the provisions of 

Islamic inheritance law that have clearly defined the share for each heir.  

 

 Keywords: Law of Inheritance; Bilateral Customary Law; Islamic Law 
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 الملخص .

 

. تحليل قانون الميراث لحق الميراث للابنة في العادات الثنائية في قرية ٢٢٨٣١١٠٠٩٢رفقي عارف مولانا. رقم الطالب: 
 كوندانغساري، منطقة بيبر، محافظة سيريبون من منظور الشريعة الإسلامي 

 

غالبا ما يتأثر توزيع الميراث في المجتمع الإندونيسي بنظامين قانونيين يعملان جنبا إلى جنب، وهما القانون العرفي والشريعة  

الشريعة الإسلامية  المادة   الإسلامية. في تجميع  الفتيات بموقع واضح كورثة كما هو منصوص عليه في  . ومع ذلك، في ١٧٦تحظى 

الممارسة الاجتماعية، لا تطبق هذه الأحكام دائما بشكل متسق. في قرية كوندانغساري، منطقة بيبر، مقاطعة سيريبون، يلتزم المجتمع  

ك عدم بنظام القرابة الثنائي الذي يعترف من حيث المبدأ بمكانة الرجال والنساء كورثة. ومع ذلك، في ممارسة توزيع الميراث، لا يزال هنا

ال للفتيات  الميراث  بشأن حقوق  الرجال كخلفاء يقين  التي تضع  الاجتماعية  والبنى  الأسرية،  العرفية، والاعتبارات  تتأثر بالأعراف  تي 

رئيسيين للعائلة. هذا الوضع يخلق فجوة بين أحكام الشريعة الإسلامية وممارسة الميراث في المجتمع. لذلك، تهدف هذه الدراسة إلى 

 لثنائية ومراجعة مدى ملاءمتها من منظور الشريعة الإسلامية. تحليل ممارسة توزيع الميراث للفتيات في العادات ا

تستخدم هذه الدراسة نهجا نوعيا مع نوع البحث الميداني. يتكون مصدر بيانات البحث من بيانات أولية تم الحصول 

من   عليها من خلال مقابلات مع المجتمع والقادة الدينيين والأطراف المعنية بتوزيع الميراث، بالإضافة إلى بيانات ثانوية تم الحصول عليها

قة بقانون الميراث. تجرى تقنيات جمع البيانات من خلال المقابلات والملاحظات والتوثيق، بينما يستخدم تحليل الأدبيات واللوائح المتعل

 البيانات نماذج تقليل البيانات، وعرض البيانات، ورسم الاستنتاجات. 

تظهر النتائج أن الفتيات يعترف بهن كوريث في العادات الثنائية، لكن ممارسات توزيع الميراث غالبا ما تتأثر بالمداولات  

الأسرية والاعتبارات الاجتماعية، لذا فهي ليست دائما متوافقة مع أحكام قانون الإرث الإسلامي التي حددت بوضوح حصة كل 

  .وريث

 قانون الميراث؛ القانون العرفي الثنائي؛ القانون الإسلامي  :لكلمات المفتاحيةا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Konsonan 

Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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  Dal  d  De د

  Żal  ż  Zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  r  er ر 

  Zai  z  zet ز 

  Sin  s  es س 

  Syin  sy  es dan ye ش 

  Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص   

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di ض   

bawah)  

  Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di ظ 

bawah)  

  ain  `  koma terbalik (di atas)` ع

  Gain  g  ge غ 

  Fa  f  ef ف 

  Qaf  q  ki ق  

  Kaf  k  ka ك  

  Lam  l  el ل 

  Mim  m  em م 

  Nun  n  en ن  



 

xvi 

 

  Wau  w  we و 

  Ha  h  ha ھ 

  Hamzah  ‘  apostrof ء 

  Ya  y  ye ي  

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ..َ.ي  
Fathah dan ya ai a dan u 

 ..َ.و  
Fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتبََ  1

 fa`ala فَعلََ  2

 suila سُئلَِ  3

 kaifa كَي فَ  4

لَ  5  ḥaula حَو 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..َ.ا.َ..ى

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ.و

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 qāla قاَلَ  1

 ramā رَمَى 2

 qīla قيِ لَ  3

لُ  4  yaqūlu يقَوُ 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 



 

xviii 

 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

فاَلِ  1 ضَةُ الأطَ   Rauḍat al-Aṭfāl رَؤ 

رَةُ  2  ال مَدِي نَةُ ال مُنوََّ
Al-Madīnah Al-

Munawwarah 

 Ṭalḥah طَل حَة   3

 Karāmah  كَرَامَة   4

 Fāṭimah   فاَطِمَة   5

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

س   1  mudarris  مُدَر ِ

   

ر   2  mufassir مُفَس ِ

د   3  Muḥammad مُحَمَّ

 musallam مُسَلَّم   4

سُ  5  asy-Syams  الشَّم 

 

Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

جُلُ  1  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال قلََمُ  2

 al-jalālu ال جَلالَُ  3

مَنُ  4 ح   ar-Raḥmān الرَّ

سُ  5  asy-Syams  الشَّم 

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تأَ خُذُ  1

 syai’un شَيئ   2

ءُ  3  an-nau’u النَّو 
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Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَي رُ   1

ازِقيِ نَ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa الرَّ

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

وَ  2 رَاھَا  مَج  اللهِ  مِ  بِس 

سَاھَا  Bismillāhi majrehā wa mursāhā مُر 

 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

1   ِ رَب  للهِ  دُ  ال حَم 

 ال عاَلَمِي نَ 
Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu lillāhi 

rabbil `ālamīn 

حِي مِ  2 منِ الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ر  رَحِي م   1  اللهُ غَفوُ 
Allaāhu gafūrun rahīm 

رُ جَمِي عاً 2 ِ الأمُُو   لِِل 
Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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